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ABSTRAK

UJI KADAR TOTAL FENOL, FLAVONOID, DAN AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN FRAKSI ETANOL BATANG KAYU KUNING
(Arcangelisia flava)

(Hisham Mulawarman, 29 Oktober 2024, 65 Halaman)
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Penclitian ini menguji kadar total fenol, flavonoid, dan daya antioksidan dari
fraksi etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava). Stres oksidatif yang diakibatkan oleh
ketidakseimbangan antara reactive oxygen species (ROS) dan antioksidan merupakan salah
satu faktor utama yang berperan dalam berbagai penyakit kronis. Arcangelisia flava atau Kayu
Kuning, yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional di Asia Tenggara, mengandung
metabolit sckunder seperti fenol dan flavonoid yang menjadi kontributor utama pada aktivitas
antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas
antioksidan yang terdapat dalam fraksi ctanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava).
Metode: Fraksinasi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut berdasarkan
kepolaran, seperti n-hcksana, ctil asctat, dan ctanol. Kadar total fcnol dan flavonoid
menggunakan 4 konsentrasi, yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. Kadar
fenol diukur menggunakan metode Folin-Ciocalteu, sementara kadar flavonoid diukur dengan
metode kuersetin. Aktivitas antioksidan dengan 6 konsentrasi, yaitu 2 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15
ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm ditentukan melalui uji scavenging radikal DPPH, dan nilai
ICso dihitung untuk menilai kekuatan antioksidan dari fraksi etanol tersebut.

Hasil: Hasil pengukuran menunjukkan bahwa fraksi etanol batang Arcangelisia flava memiliki
kandungan fenol dan flavonoid yang signifikan sebesar 57,807 + 3,283 mg GAE/g dan 114,642
+ 1,015 mg QuE/g. Aktivitas antioksidan yang diukur dengan uji DPPH menunjukkan bahwa
fraksi etanol ini memiliki nilai ICsp sebesar 72,876 ppm atau dalam kategori antioksidan kuat.
Kesimpulan: Fraksi etanol batang Arcangelisia flava mengandung senyawa fenol dan
flavonoid yang tinggi scrta memiliki antioksidan yang kuat dan berpotensi untuk mendukung
penggunaan bahan herbal dalam pengobatan dan pencegahan penyakit.

Kata Kunci: Arcangelisia flava, kadar total fenol, kadar total flavonoid, antioksidan
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ABSTRACT

TOTAL PHENOL, FLAVONOID CONTENT, AND ANTIOXIDANT
ACTIVITY OF THE ETHANOL FRACTION OF
Arcangelisia flava STEM

(Hisham Mulawarman, 29 October 2024, 65 Pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: This study examines the total phenol content, flavonoid levels, and antioxidant
capacity of the cthanol fraction of Arcangelisia flava (Ycllow Wood). Oxidative stress, caused
by an imbalance between reactive oxygen species (ROS) and antioxidants, is a major factor in
various chronic diseases. Arcangelisia flava, commonly used in traditional Southeast Asian
medicine, contains secondary metabolites such as phenols and flavonoids, which have potential
antioxidant properties.

Methods: Fractionation was carricd out using maceration with solvents based on polarity,
including n-hexane, cthyl acetate, and ethanol. Total phenol and flavonoid content werc
mcasured at concentrations of 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, and 100 ppm. Phenol content
was determined using the Folin-Ciocalteu method, while flavonoid content was assessed using
the quercetin method. Antioxidant activity was evaluated using six concentrations—2 ppm, 5
ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, and 25 ppm—through DPPH radical scavenging, and the ICso
value was calculated to assess the antioxidant strength of the ethanol fraction.

Results: The ethanol fraction of Arcangelisia flava stem exhibited significant phenol and
flavonoid content, with values of 57.807 + 3.283 mg GAL/g and 114.642 = 1.015 mg QuE/g,
respectively. Antioxidant activity, as measurcd by the DPPH assay, indicated a strong
antioxidant capacity with an ICsp value of 72.876 ppm.

Conclusion: The ethanol fraction of Arcangelisia flava stem contains high levels of phenols
and flavonoids and exhibits potent antioxidant activity, suggesting its potential in supporting
the usc of herbal ingredients for discasc treatment and prevention.

Keywords: Arcangelisia flava, total phenol content, total flavonoid content, antioxidant
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RINGKASAN

UJl KADAR TOTAL FENOL, FLAVONOID, DAN AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN FRAKSI ETANOL BATANG KAYU KUNING
(Arcangelisia flava)

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 29 Oktober 2024

Hisham Mulawarman; Dibimbing oleh Fatmawati, S.Si, M.Si dan dr. Eka Handayani
Oktharina, SpOG

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xvii + 65 halaman, 7 tabel, 16 gambar, 21 lampiran

Batang kayu kuning (Arcangelisia flava) telah lama digunakan dalam pengobatan
tradisional di Asia Tenggara karena khasiatnya yang mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini mengkaji kandungan
total fenol, flavonoid, dan aktivitas antioksidan dalam fraksi etanol batang kayu kuning
(Arcangelisia flava), dengan fokus pada efektivitas senyawa-senyawa tersebut dalam
mencegah stres oksidatif akibat ketidakseimbangan antara reactive oxygen species
(ROS) dan antioksidan, yang dikenal sebagai faktor utama dalam berbagai penyakit
kronis. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen in vitro, dengan fraksinasi
melalui maserasi menggunakan pelarut berdasarkan kepolaran, seperti n-heksana, etil
asetat, dan etanol. Kandungan total fenol diukur menggunakan metode Folin-Ciocalteu,
sementara kandungan flavonoid diukur menggunakan metode berbasis kuersetin.
Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode scavenging radikal DPPH, dan nilai
ICso dihitung untuk menilai kekuatan antioksidannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fraksi etanol dari batang Arcangelisia flava mengandung fenol dan flavonoid
dalam jumlah yang signifikan, masing-masing sebesar 57,807 + 3,283 mg GAE/g dan
114,642 + 1,015 mg QE/g. Uji DPPH menunjukkan bahwa fraksi etanol ini memiliki
nilai 1Cso sebesar 72,876 ppm, yang termasuk dalam kategori antioksidan kuat.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fraksi etanol batang Arcangelisia flava
mengandung fenol dan flavonoid yang tinggi serta memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, mendukung potensinya sebagai bahan herbal dalam pengobatan dan pencegahan
penyakit kronis.

Kata Kunci: Arcangelisia flava, kadar total fenol, kadar total flavonoid, antioksidan
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SUMMARY

TOTAL PHENOL, FLAVONOID CONTENT, AND ANTIOXIDANT
ACTIVITY OF THE ETHANOL FRACTION OF Arcangelisia flava
STEM

Scientific Paper in the form of Skripsi, October 30, 2024

Hisham Mulawarman; Supervised by Fatmawati, S.Si, M.Si and dr. Eka Handayani
Oktharina, SpOG

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

xvil + 65 pages, 7 tables, 16 pictures, 21 attachments

Arcangelisia flava, commonly known as yellow wood, has been traditionally used for
its medicinal properties in Southeast Asia. The plant contains phenolic and flavonoid
compounds, which have the potential to act as antioxidants. This study investigates the
total phenol content, flavonoid content, and antioxidant activity in the ethanol fraction
of Arcangelisia flava stem, specifically focusing on the effectiveness of these
compounds in preventing oxidative stress caused by an imbalance between reactive
oxygen species (ROS) and antioxidants, a known factor in chronic diseases. This in
vitro experimental study used fractionation through maceration with solvents of
increasing polarity, including n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. The total phenol
content was measured using the Folin-Ciocalteu method, and the total flavonoid
content was assessed using a quercetin-based assay. Antioxidant activity was tested
using the DPPH radical scavenging method, with ICso values calculated to determine
the strength of the antioxidant effect. The results showed that the ethanol fraction of
Arcangelisia flava stem contained significant amounts of phenols (57.807 + 3.283 mg
GAE/g) and flavonoids (114.642 + 1.015 mg QE/g). The DPPH test demonstrated an
ICso0 value of 72.876 ppm, categorizing the ethanol fraction as a strong antioxidant.

This study concludes that the ethanol fraction of Arcangelisia flava stem contains high
levels of phenols and flavonoids and exhibits strong antioxidant properties, supporting
its potential use in herbal medicine for the treatment and prevention of chronic diseases.

Keywords: Arcangelisia flava, total phenol content, total flavonoid content,
antioxidant
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stres oksidatif merupakan suatu kondisi akibat ketidakseimbangan antara
sintesis reactive oxygen species (ROS) yang berlebihan dibandingkan antioksidan pada
tubuh, sehingga menjadi penyebab banyak penyakit kronis dan inflamasi.! Berbagai
bukti menunjukkan bahwa kondisi stres oksidatif akibat peningkatan ROS
berhubungan erat dengan awal dan perkembangan dari banyak penyakit, seperti
disfungsi sistem kardiovaskular yang disebabkan oleh hiperlipidemia dan penyakit
jantung koroner.? Kemudian, stres oksidatif akibat peningkatan ROS dapat memicu
suatu masalah pada perkembangan penyakit kulit karena memainkan peran penting
dalam proses patologis.® Penyakit neurodegeneratif, yakni alzheimer salah satunya
dihubungkan dengan peningkatan ROS sehingga menyebabkan gangguan memori
secara progresif pada pasien.*

ROS merupakan senyawa organik turunan oksigen dengan karakteristik yang
sangat reaktif dan menjadi konsekuensi yang tidak bisa dihindari di lingkungan
aerobik dari kehidupan. Beberapa contoh dari ROS dengan reaktif yang tinggi, yaitu
superoksida dan radikal hidroksil.>¢ Efek dari reaktivitas ROS dapat menyebabkan
kerusakan jaringan atau sel, penyakit autoimun, penyakit degeneratif, dan kanker.’
Reaktivitas dari ROS disebabkan oleh elektron yang tidak berpasangan dan diproduksi
secara terus-menerus.® Elektron yang tidak berpasangan dari ROS memerlukan
elektron tambahan dari senyawa lain yang dinamakan antioksidan.>”

Antioksidan merupakan senyawa yang mempunyai stabilitas yang cukup untuk
memberikan elektron kepada senyawa radikal bebas dan menghentikan molekul
penting mengalami kerusakan.'® Mekanisme antioksidan dalam menangkal radikal
bebas dengan cara transfer elektron tunggal, transfer atom hidrogen, kelasi besi,
bahkan regulasi enzim agar radikal bebas menjadi lebih stabil, sehingga antioksidan
dapat melindungi dari kerusakan akibat radikal bebas.!!~!3
Beberapa antioksidan dapat diproduksi oleh tubuh sendiri, seperti asam lipoat,

glutathione, L-arginin, melatonin, asam urat, dan lain-lain. Meskipun tubuh memiliki
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sejumlah sistem enzim untuk memerangi radikal bebas, mikronutrien utama (vitamin)
seperti vitamin A yang terkandung dalam betakaroten, vitamin C, vitamin E, dan
metabolit sekunder, seperti fenol dan flavonoid juga diperlukan. Tubuh tidak dapat
menghasilkan mikronutrien tersebut dan harus disuplai melalui asupan makanan.'*
Asupan makanan tersebut bisa didapatkan dari tumbuhan.!> Berbagai senyawa fenol
dan flavonoid yang terdapat pada tumbuhan telah terbukti secara eksperimental
memiliki sifat antioksidan yang kuat.'® Saat ini, kampanye “back to nature” menjadi
populer di masyarakat untuk menjadikan bahan alami sebagai pilihan pengobatan.!”

Sekitar 7.000 dari 30.000 jenis tumbuhan di Indonesia dianggap dapat
digunakan sebagai obat.'® Arcangelisia flava, juga dikenal sebagai kayu kuning, telah
lama dipakai menjadi obat tradisional oleh masyarakat Asia Tenggara.'>?° Masyarakat
sekitar menggunakan Arcangelisia flava untuk mengobati malaria, disentri, hepatitis,
gangguan pencernaan, cacar, kutu air, serta sebagai agen antihelmintik. Kemudian,
tumbuhan ini telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, antiinflamasi,
antidiabetes, antibabesial, antitumor, kardiotonik, dan antihipertensi.?!

Beberapa penelitian menyatakan bahwa pada batang dan daun Arcangelisia
flava secara fitokimia mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin,
dan glikosida.???* Kandungan metabolit sekunder yang memiliki kontribusi utama
pada antioksidan adalah fenol dan flavonoid yang keduanya merupakan senyawa polar
polar.2* Dalam penelitian Panchakul et al. (2023), batang Arcangelisia flava telah diuji
kadar fenol dan flavonoid pada ekstrak etanol menggunakan konsentrasi 20, 40, 60,
80, 100, 120, dan 240 ppm dengan hasil kadar fenol sebesar 103,30 + 1,54 mg GAE/g
dan kadar flavonoid sebesar 176,85 + 2,04 mg QE/g, serta saat menguji kadar
antioksidan dengan metode DPPH didapatkan nilai ICso-nya sebesar 43,95 + 0,58
pg/mL. Dari hasil ICso menunjukkan pada batang Arcangelisia flava termasuk dalam
antioksidan golongan sangat kuat.?> Berbagai penelitian yang dilakukan pada tanaman
yang mengandung antioksidan telah berhasil meningkatkan aktivitas antioksidannya
dengan cara fraksinasi akibat perolehan komponen bioaktif yang lebih murni, seperti
fenol dan flavonoid. Fenol dan flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang
tergolong polar sehingga dapat lebih larut dalam senyawa etanol dibandingkan etil

asetat dan n-heksana saat proses fraksinasi bertingkat.?6-2® Efektivitas pada ekstraksi
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suatu senyawa oleh pelarut sangat bergantung dari kelarutan senyawa tersebut dalam
pelarut dengan prinsip “like dissolves like”, yang berarti suatu senyawa akan larut
dalam pelarut yang memiliki sifat serupa. Hal ini diharapkan pada fraksi etanol pada
batang Arcangelisia flava akan meningkatkan aktivitas antioksidan dan nilai ICso yang
lebih baik akibat sesama golongan polar, baik senyawa fenol dan flavonoid maupun
pelarut etanol.?

Penelitian Panchakul ef al (2023) telah mengidentifikasi senyawa aktif,
mengetahui kadar total fenol dan flavonoid, serta pengujian aktivitas antioksidan
ekstrak etanol batang Arcangelisia flava dan memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat. Oleh karena itu, dilakukan pengukuran kadar fenol, flavonoid, dan
aktivitas antioksidan fraksi etanol pada batang Arcangelisia flava didapatkan di Kota
Lubuklinggau yang persebaran tanamannya paling banyak di Provinsi Sumatera
Selatan agar dapat membandingkan dengan penelitian terdahulu sehingga penulis
tertarik melakukan uji kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas antioksidan fraksi

etanol batang Arcangelisia flava.

1.2 Rumusan Masalah

Di dalam ekstrak etanol batang kayu kuning (4Arcangelisia flava) terdapat fenol,
flavonoid, dan antioksidan golongan kuat sehingga perlu dilakukan fraksi etanol.
Apakah batang Arcangelisia flava memiliki aktivitas antioksidan dan kadar total fenol

dan flavonoid karena fraksi etanol?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas antioksidan yang
terdapat dalam fraksi etanol batang kayu kuning (4rcangelisia flava).
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam fraksi etanol batang
kayu kuning (Arcangelisia flava).
2. Mengukur kadar total fenol dalam fraksi etanol batang kayu kuning
(Arcangelisia flava).
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3. Mengukur kadar total flavonoid dalam fraksi etanol batang kayu kuning
(Arcangelisia flava).
4. Mengukur aktivitas antioksidan dalam fraksi etanol batang kayu kuning

(Arcangelisia flava).

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi dan titik awal untuk
penelitian lebih lanjut tentang potensi kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas
antioksidan dalam fraksi etanol batang Arcangelisia flava. Hal ini memungkinkan
pengembangan alternatif pengobatan tradisional di masa mendatang.
1.4.2 Manfaat Klinis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu pilihan untuk
pengobatan konvensional yang menggunakan antioksidan dan metabolit sekunder.
1.4.3 Manfaat Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan kepada
masyarakat tentang uji kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas antioksidan fraksi

etanol batang Arcangelisia flava.
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